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Abstract:  

  
This study aims to analyze the effect of Leverage, Firm Size, and Accounts receivable 
turnover on Profitability in Consumer Non-Cyclicals companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) during the 2023–2025 period. The study employs a quantitative 
approach using secondary data obtained from companies' annual financial statements. 
The sample was selected using the purposive sampling method, resulting in 80 companies 
with 204 observations after the outlier process. Data were processed using Microsoft 
Excel and IBM SPSS Statistics. The results indicate that Leverage and Accounts 
receivable turnover have a significant effect on Profitability, while Firm sizedoes not have 
a significant effect on Profitability.  

  
Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Accounts receivable Turnover.   
 

Abstrak:  
  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Leverage, Firm Size, dan Accounts 
receivable turnover terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor Consumer 
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023–2025. Penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling 
sehingga diperoleh 80 perusahaan dengan 204 observasi setelah proses outlier. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage dan Accounts receivable turnover 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, sedangkan Firm sizetidak berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas.  

  
Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Firm Size, Accounts receivable Turnover.  
  
Pendahuluan 

Kinerja keuangan merupakan aspek penting yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan sumber daya dan aktivitas 
operasional secara efektif. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi indikator penting untuk 
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menilai efisiensi perusahaan serta menjadi pertimbangan bagi investor dan kreditor dalam 
menilai kemampuan perusahaan menciptakan nilai ekonomi dan mempertahankan 
kelangsungan usahanya. (Kartikasari, 2016; Syane & Jaeni, 2021). Pada sektor consumer 
non-cyclicals, profitabilitas berperan penting karena perusahaan menghasilkan barang dan 
jasa yang dibutuhkan secara berkelanjutan. Meskipun permintaannya relatif stabil, 
perusahaan tetap dituntut mengelola sumber daya secara optimal agar mampu 
meningkatkan daya saing dan menarik investor (Nugroho, Indriyatni, & Widodo, 2022; 
Refiyani & Fitriyana, 2024).     

Profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya leverage, firm size, dan 
accounts receivable turnover. Leverage dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
penggunaan utang, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko keuangan apabila tidak 
dikelola dengan baik (Ben-Amar & Belgacem, 2018; Dewi, 2015; Udipta, Chandra, & 
Margaretha, 2024). Firm size mencerminkan besarnya sumber daya dan peluang 
perusahaan dalam menghasilkan laba (Kartika, Hertati, & Munandar 2023; Syane & Jaeni, 
2021)., sedangkan accounts receivable turnover menunjukkan efektivitas pengelolaan 
piutang yang berpengaruh terhadap kelancaran arus kas dan efisiensi modal kerja (Ali, 
2023; Priansyah & Parasetya, 2024; Wajo, 2021).  

Hasil penelitian mengenai pengaruh leverage, firm size, dan accounts receivable 
turnover terhadap profitabilitas masih menunjukkan inkonsistensi. Menurut Kartikasari 
(2016), dan Welly dan Widjaja (2021) bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
Profitablitas, sedangkan menurut Bintara (2020), Indradewi (2023), Nasir (2021), 
Pakawaru, Mayapada, Afdalia, Tanra, & Afdhal. (2021), dan Iqbal, Mulani, & Kabiraj 
(2013) bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Pada variabel firm 
size, Pakawaru dkk. (2021), Supitriyani dkk. (2020), Budisaptorini, Chandrarin & Asih 
(2019), Adelia, Nasution, & Sari (2026), Iqbal dkk. (2013), dan Kartikasari (2016) 
menemukan pengaruh positif terhadap profitabilitas, sementara menurut penelitian 
Ramadhani, Erita, dan Wati (2023), Yeni (2023), dan Hasbullah (2020) menemukan 
bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu, menurut penelitian 
Wajo (2021), Priansyah dan Parasetya (2024), Adelia dkk. (2026), dan Saleh dan 
Fitrianingrum (2025), bahwa accounts receivable turnover berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas, sedangkan Rusdiyanto, Agustia, Soetedjo, & Septiarini (2020), Amanda 
(2019), dan Sapitri dkk. (2024), menemukan bahwa accounts receivable turnover tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas.  

  
KAJIAN TEORI   

Agency Theory. Menurut Jensen dan Meckling (1976), Hubungan antara pemilik 
(principal) dan manajemen (agent), di mana manajemen diberi wewenang untuk 
mengelola perusahaan. Perbedaan kepentingan dan informasi dapat menimbulkan konflik 
keagenan karena manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan 
pemegang saham.    

Profitability. Variabel ini diukur menggunakan Return on assets (ROA), yaitu rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki 
(Kartikasari, 2016). Semakin tinggi ROA, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 
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mengelola aset secara efisien untuk memperoleh laba (Bagaskara dkk., 2021; Muhammad 
Ardiansyah & Alhamzah Alnoor, 2024). Selain itu, ROA juga menjadi indikator penting 
dalam menilai efisiensi dan kinerja perusahaan (Kustyaningrum & Lisiantara, 2020; Iqbal, 
Mulani, & Kabiraj 2013).   

Leverage. Variabel ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan Perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya melalui penggunaan utang (Bintara, 2020; Yeni, 2023). 
Penggunaan utang yang tepat dapat meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham, 
namun penggunaan yang berlebihan dapat meningkatkan Risiko Perusahaan. Oleh karena 
itu, Perusahaan perlu menentukan struktur modal yang tepat agar dapat meingkatkan nilai 
Perusahaan (Indradewi, 2023; Nasir, 2021; Pakawaru, Mayapada, Afdalia, Tanra, & 
Afdhal, 2021).   

Firm Size. Ukuran Perusahaan dapat diukur menggunakan total asset, total 
penjualan, jumlah karyawan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar suatu perusahaan, 
semakin besar untuk mendapatkan modal dari luar, semakin besar modalnya, semakin 
besar perusahaannya dan seterusnya. (Adelia dkk. 2026). Seorang investor tertarik pada 
perusahaan yang memberikan pengembalian yang tinggi, sehingga dia akan 
menginvestasikan modalnya. Ketersediaan dana ini dari modal investor membuat 
perusahaan lebih mudah untuk memanfaatkan peluang investasi (Budisaptorini dkk. 2019; 
Supitriyani dkk. 2020; Kartikasari 2016; Pakawaru dkk. 2021).  Menurut Iqbal dkk. 
(2013) ukuran perusahaan merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan oleh 
investor ketika mengevaluasi potensi profitabilitas dan nilai pemegang saham suatu 
perusahaan.   

Accounts receivable Turnover. Variabel ini merupakan rasio yang mengukur 
efektivitas Perusahaan dalam mengelola dan mangih piutang usaha dari penjualan kredit. 
Rasio ini menujukkan seberapa cepat piutang dapat dikonversi menjadi kas dalam suatu 
periode tertentu. Semakin tinggi perputaran piutang, semakin cepat Perusahaan 
memperoleh kembali dana yang tertanam dalam piutang agar dapat digunakan untuk 
mendukung kegiatan operasional perusahaan. (Wajo, 2021). Selain itu, tingginya 
perputaran piutang juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kebijakan kredit dan 
sistem penagihan yang efektif, sehingga risiko piutang tak tertagih dapat diminimalkan 
(Priansyah & Parasetya, 2024; Saleh & Fitrianingrum, 2025).   
   
KAITAN ANTAR VARIABEL   

Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas. Leverage mengukur tingkat 
penggunaan utang dalam membiayai aktivitas perusahaan. Perusahaan dapat berkembang 
dengan bantuan modal kerja yang dapat diperoleh pemegang saham atau utang. 
Penambahan modal kerja dari utang akan mempengaruhi rasio leverage. Selai itu juga 
akan membawa konsekuensi bertambahnya beban bunga yang akan mengurangi laba. 
Semakin besar rasio ini semakin mengurangi laba, dan sebaliknya.  

Pengaruh Firm sizeTerhadap Profitabilitas. Firm sizemerupakan ukuran besar 
kecilnya perusahaan yang umumnya diukur berdasarkan total aset. Total aset merupakan 
modal keselrhan persahaan agar dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan, 
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Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula sumber daya dan akses pendanaan 
yang dimiliki sehingga berpotensi meningkatkan kemampuan menghasilkan laba.   

Pengaruh Accounts Receivables Turnover terhadap Profitabilitas. Rasio aktivitas 
yang mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola dan menagih piutang usaha dari 
penjualan kredit. Piutang merupakan salah satu modal kerja perusahaan. Besar perputaran 
piutang memilki arti seberapa cepat piutang menjadi sumber dana kas. Semakin tinggi 
perputaran piutang, semakin cepat dana kembali menjadi kas. Disini lain kas sangat dapat 
mendukung kegiatan operasional perusahaan termasuk pendapatan, namun semakin 
rendah perputaran ini semakin tinggi beban perusahaan karena harus menanggung beban 
bunga dan hilangnya kesempatan untuk meningkatkan operasional akibat terlambatnya 
konversi piutang menjadi kas. Selain itu. Piutang sebagai modal kerja merupakan salah 
satu sumber pembiayaan untuk mendapatkan utang.   

  
 Pengembangan Hipotesis 

Leverage berfungsi sebagai indikator untuk menilai sejauh mana perusahaan 
menggunakan utang dalam membiayai aktivitas operasionalnya yang direpresentasikan 
melalui Debt to Equity Ratio (DER). Semakin tinggi nilai leverage, maka semakin besar 
ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan yang berasal dari utang. Kondisi 
tersebut dapat meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan yang harus ditanggung 
perusahaan sehingga berpotensi menurunkan laba yang dihasilkan. Penurunan laba 
tersebut pada akhirnya dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Nasir (2021), Indradewi (2023), Bintara (2020), Pakawaru 
Pakawaru dkk. (2021), Iqbal dkk. (2013), dan Yeni (2023) yang menemukan bahwa 
leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.   
H1: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.   

 Firm size merupakan ukuran yang menunjukkan besar atau kecilnya perusahaan 
yang umumnya diukur menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar 
ukuran perusahaan, maka semakin besar pula sumber daya, kapasitas operasional, dan 
akses pendanaan yang dimiliki untuk mendukung kegiatan usaha. Kondisi tersebut 
memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pangsa 
pasar, serta memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Kartikasari (2016), Pakawaru dkk. (2021), 
Supitriyani dkk. (2020), Budisaptorini dkk. (2019), Adelia dkk. (2026), dan Iqbal dkk. 
(2013) yang menemukan bahwa Firm size berpengaruh positif signifikan terhadap 
Profitabilitas.   
H2: Firm size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.   

 Accounts receivable turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola dan menagih piutang usaha yang 
timbul dari penjualan kredit. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka semakin 
cepat dana yang tertanam dalam piutang kembali menjadi kas dan dapat digunakan 
kembali untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan. Kondisi tersebut dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan modal kerja, memperlancar arus kas, serta 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini didukung oleh 
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hasil penelitian Wajo Abd rauf (2021), Priansyah dan Parasetya (2024), Adelia dkk. 
(2026), dan R. Saleh and Fitrianingrum (2025) yang menemukan bahwa Accounts 
receivable turnover berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas.   
H3: Accounts Receivables Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas.   

  
Gambar 1. Kerangka Hipotesis 

 
 

METODOLOGI  
Metodologi studi ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

bertujuan menganalisis pengaruh leverage, firm size, dan accounts receivable turnover 
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2023–2025. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id). Populasi penelitian terdiri atas 122 perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar pada periode tersebut.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria: 
(1) perusahaan terdaftar di BEI selama periode 2023–2025; (2) menerbitkan laporan 
keuangan tahunan secara berturut-turut; (3) memiliki tahun buku yang berakhir pada 31 
Desember; (4) menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah; dan (5) tidak 
mengalami kerugian selama periode penelitian. Berikut adalah tabel operasionalisasi 
variabel dan pengukuran yang digunakan adalah:   

  
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel dan Pengukuran  
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                          Sumber: Hasil Olahan Peneliti   

 

HASIL DAN KESIMPULAN   
Studi ini menggunakan data berjumlah 240 data sampel dalam periode 2023-2025 

dengan 80 perusahaan manufaktur sektor non-cyclical yang memenuhi kriteria. Untuk 
memilih model regresi yang terbaik, akan dilakukan beberapa pengujian, yaitu Uji 
Normalitas, Uji Heterokedasitas, Uji Multikolineritas, Uji Autokolerasi. Sedangkan uji 
hipotesis menggunakan Uji Koefesien Determinasi (Rsquare), Uji F dan Uji T.   

   
Tabel 2. Statistik Deskriptif  

 
Sumber : Data Olah SPSS (2026) 

 
  Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran karakteristik data 

melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap 
variabel penelitian. Variabel Leverage (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,03 dan 
maksimum sebesar 0,84, yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat penggunaan utang 
pada setiap perusahaan. Variabel Firm size memiliki nilai minimum 24,61 dan maksimum 
33,86, sehingga menunjukkan variasi ukuran perusahaan dalam sampel penelitian. 
Selanjutnya, Accounts receivable turnover memiliki nilai minimum -0,02 dan maksimum 
5,54, yang mengindikasikan perbedaan efektivitas perusahaan dalam mengelola piutang 
usaha. Sementara itu, variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return on assets 
(ROA) memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum 0,22, yang menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki bervariasi 
selama periode penelitian.  

  
Uji Asumsi Klasik   

Tabel 3. Uji Normalitas  

 
  Sumber: Data Olah SPSS (2026)   

  
Dapat dilihat pada gambar di atas bahwa uji normalitas residual dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,054 atau 5,4%, dimana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 
5% atau 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data penelitian telah berdistribusi normal 
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setelah dilakukan penghapusan data outlier. Dengan demikian, data yang digunakan telah 
memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya.   

   
Tabel 4. Uji Mulitkolinearitas  

 
Sumber: Data Olah SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil pada gambar di atas, nilai Tolerance untuk variabel Leverage 
sebesar 0,975, Firm sizesebesar 0,932, dan Accounts receivable turnover sebesar 0,917, 
dimana seluruh nilai tersebut berada di atas 0,10. Sementara itu, nilai VIF untuk variabel 
Leverage sebesar 1,025, Firm size sebesar 1,073, dan Accounts receivable turnover 
sebesar 1,091, dimana seluruh nilai VIF berada di bawah 10. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen sehingga 
model regresi dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, uji dilakukan menggunakan grafik Scatterplot. 
Apabila titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dan telah memenuhi uji asumsi regresi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan 
penelitian secara keseluruhan. Hasil analisis regresi berganda, dapat di simpulkan sebagai 
berikut :  

Profitabilitas = 0,043 – 0,054 Leverage  + 0,002 Firm size + 0,009 Accounts receivable 
turnover + 𝒆  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai konstanta sebesar 
0,043. Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila Leverage, Firm Size, dan Accounts 
receivable turnover dianggap konstan, maka nilai profitabilitas (ROA) sebesar 
0,043.Variabel Leverage memiliki koefisien regresi sebesar -0,054, yang menunjukkan 
bahwa peningkatan Leverage cenderung menurunkan profitabilitas.Variabel Firm 
sizememiliki koefisien sebesar 0,002, yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan, maka profitabilitas cenderung meningkat. Variabel Accounts receivable 
turnover memiliki koefisien sebesar 0,009. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin 
efektif perusahaan dalam mengelola dan menagih piutang usaha, maka kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba juga cenderung meningkat.  

  
Tabel 5. Uji Autokolerasi  
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Sumber: Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan table di atas, Hasil uji autokorelasi menggunakan metode 
Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 0,987. Nilai tersebut berada pada rentang -2 
hingga +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 
autokorelasi. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi autokorelasi dan 
layak digunakan untuk analisis selanjutnya.  

  
Uji Hipotesis  

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi Ganda (R2)  

   
                     Sumber: Olah Data SPSS (2026)   

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,209 atau 20,9%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang 
terdiri dari Leverage, Firm Size, dan Accounts receivable turnover mampu menjelaskan 
variasi variabel dependen, yaitu Profitabilitas, sebesar 20,9%. Sementara itu, sisanya 
sebesar 79,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak 
dimasukkan dalam analisis regresi.   

   
Tabel 7. Uji F  

 
Sumber: Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk pengujian 
hipotesis. Selain itu, variabel Leverage, Firm Size, dan Accounts receivable turnover 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan ketiga variabel tersebut berpengaruh secara simultan terhadap 
Profitabilitas dinyatakan diterima.  

  
  

Tabel 8. Uji T  
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Sumber: Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
variabel Leverage berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga 
semakin tinggi penggunaan utang, semakin besar beban keuangan yang harus ditanggung 
perusahaan sehingga laba cenderung menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Bintara 
(2020), Indradewi (2023), Nasir (2021), Pakawaru dkk. (2021), Iqbal dkk. (2013), dan 
Yeni (2023).    

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
variabel Firm size tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,290 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya aset perusahaan belum tentu meningkatkan 
profitabilitas karena kemampuan menghasilkan laba juga dipengaruhi oleh efektivitas 
pengelolaan aset dan efisiensi operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yeni 
(2023), Hasbullah (2020), dan Ramadhani dkk. (2023), namun berbeda dengan 
Budisaptorini dkk. (2019), Adelia dkk. (2026), Iqbal dkk. (2013), serta Kartikasari (2016) 
yang menemukan pengaruh positif.  

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel   
Accounts receivable turnover memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006, yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,006 < 0,05). Semakin tinggi perputaran piutang, semakin 
cepat piutang dikonversi menjadi kas sehingga dapat meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wajo (2021), Priansyah dan Parasetya 
(2024), Adelia dkk. (2026), serta Saleh dan Fitrianingrum (2025).  
  
DISKUSI  

Hasil penelitian Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Leverage, Firm 
Size, dan  Accounts receivable turnover terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor 
Consumer NonCyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023–2025. 
Penelitian menggunakan 204 data observasi yang dipilih dengan metode purposive 
sampling dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan IBM SPSS Statistics 
25.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas, yang berarti semakin tinggi penggunaan utang maka profitabilitas 
cenderung menurun karena meningkatnya beban bunga dan kewajiban perusahaan. Firm 
size tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, sehingga besarnya aset belum 
tentu menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Sementara itu, 
Accounts receivable turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, 

Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume VIII No. 3/2026 Edisi Juli Hal 1038-1049 

1046 

 



Hidayat dan Lukman: Pengaruh Leverage, Firm Size, dan Accounts Receivables Turnover… 
   

   

yang menunjukkan bahwa pengelolaan piutang yang lebih efektif dapat meningkatkan 
laba perusahaan.   

  
PENUTUP   

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, periode penelitian yang digunakan relatif 
terbatas, yaitu hanya mencakup tahun 2023–2025, sehingga belum dapat menggambarkan 
kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Kedua, penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel independen, yaitu Leverage, Firm Size, dan Accounts 
receivable Turnover, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi 
memengaruhi Profitabilitas namun belum dimasukkan ke dalam model penelitian. Ketiga, 
objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 
digeneralisasikan pada sektor industri lainnya.   
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